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 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
potensi Project Based Learning (PjBL) dalam 
menginternalisasi nilai-nilai karakter moderat pada 
mata kuliah Moderasi Beragama. Tujuan utama 
penelitian adalah internalisasi nilai-nilai karakter 
moderat melalui PjBL pada mata kuliah Moderasi 
Beragama, yang sering kali terhambat oleh 
pendekatan teoritis. Posisi penelitian ini menilai 
bahwa meskipun sejumlah studi telah mengkaji PjBL 
dalam konteks pendidikan karakter dan moderasi 
beragama, masih ada celah dalam penerapannya 
secara spesifik pada mata kuliah moderasi 
beragama. Metode penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan analisis sintesis dari 
berbagai temuan yang relevan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa PjBL efektif dalam 
menginternalisasi nilai-nilai karakter moderat. 
Melalui pembelajaran berbasis proyek, 
mengharuskan mahasiswa untuk berkolaborasi dan 
menyelesaikan masalah dunia nyata dengan terlibat 
secara langsung. PjBL mendukung pengembangan 
sikap toleransi, empati, keseimbangan, kerja sama, 
serta keterampilan kritis dan reflektif di antara 
mahasiswa. Kontribusi baru dari penelitian ini 
terletak pada penerapan PjBL dalam konteks mata 
kuliah Moderasi Beragama, yang belum banyak 
dieksplorasi sebelumnya. Penelitian ini memberikan 
wawasan tentang bagaimana pendekatan berbasis 
proyek dapat memfasilitasi pemahaman dan 
penerapan nilai-nilai moderat, serta menawarkan 
rekomendasi untuk perencanaan dan pelaksanaan 
PjBL yang efektif dalam pendidikan karakter. 
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1. Introduction 

Dalam konteks global yang semakin kompleks dan beragam, penguatan nilai-nilai 

karakter moderat menjadi salah satu aspek penting dalam pembentukan individu yang 

mampu berinteraksi dengan baik dalam masyarakat plural. Di negara-negara dengan 

keragaman agama dan budaya seperti Indonesia, pentingnya pemahaman dan kesadaran 

tentang moderasi beragama semakin dirasakan untuk menjaga kerukunan, menghargai 

perbedaan, mendorong interaksi yang adil, serta menghindari konflik (Manap, 2022). 

Pendidikan tinggi sebagai salah satu pilar pembentukan karakter memegang peranan 

penting dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama pada mahasiswa. Kampus 

yang mendukung kebebasan akademik, berbagai kegiatan diskusi, dan interaksi antar 

kelompok yang berbeda dapat mendorong mahasiswa untuk mengembangkan sikap 

moderat. Karakter moderat merujuk pada sikap, pandangan, atau perilaku yang 

cenderung mencari titik tengah atau kompromi dalam berbagai isu, baik isu politik, 

sosial, maupun budaya. Karakter moderat cenderung lebih terbuka terhadap dialog dan 

diskusi, menghargai perbedaan, mencari solusi yang lebih terukur dan realistis, yang 

dapat diterima oleh berbagai pihak, dibandingkan dengan pendirian yang ekstrem atau 

ideologi yang kaku. 

Namun, implementasi nilai-nilai karakter moderat dalam kurikulum pendidikan 

tinggi sering kali menghadapi tantangan. Kurikulum yang cenderung teoritis dan kurang 

melibatkan pendekatan praktis membuat mahasiswa kurang mampu menerapkan nilai-

nilai tersebut dalam kehidupan nyata. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi dalam 

pendekatan pembelajaran yang mampu menginternalisasi nilai-nilai karakter moderat 

secara efektif. Salah satu model pendekatan yang dianggap potensial adalah project based 

learning (PjBL), yang menawarkan pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang 

relevan dan kontekstual. 

PjBL selaras dengan kurikulum Merdeka Belajar di Indonesia, yaitu pembelajaran 

yang berpusat pada mahasiswa dan relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 

(Hayati & Syaikhu, 2020). PjBL melibatkan peserta didik dalam kegiatan pemecahan 

masalah yang bermakna, mendorong kolaborasi dan pembelajaran mandiri (Wahyuni & 

Fitriana, 2021). PjBL menawarkan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengeksplorasi, 
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menilai, menafsirkan, dan mensintesis informasi, yang mengarah pada berbagai hasil 

belajar (Eddi Lion et al., 2022). 

Penggunaan PjBL dalam berbagai mata kuliah menunjukkan hasil yang positif dalam 

pengembangan keterampilan praktis dan aplikasi pengetahuan. PjBL memberikan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk mengerjakan proyek nyata, berkolaborasi dengan 

orang lain, dan menerapkan teori dalam situasi praktis. Pada mata kuliah Moderasi 

Beragama, penerapan PjBL diharapkan dapat membantu mahasiswa tidak hanya 

memahami teori moderasi beragama tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai tersebut 

dalam tindakan mereka melalui proyek yang melibatkan berbagai perspektif dan situasi 

dunia nyata. Namun, keberhasilan proses implementasi membutuhkan peningkatan 

kompetensi pendidik dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran (Aditama et al., 2022). Kesalahpahaman tentang PjBL yang hanya berbasis 

tugas perlu disudahi, karena PjBL menawarkan potensi untuk memaksimalkan 

kompetensi mahasiswa dan memfasilitasi penilaian yang komprehensif jika digabungkan 

dengan metode evaluasi yang tepat (Aditama et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan pemahaman 

dan penerapan konsep-konsep kompleks melalui pengalaman langsung dan refleksi 

mendalam. Menurut PjBL memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan 

kritis, pemecahan masalah, dan kemampuan bekerja dalam tim. Hal ini didukung oleh 

studi lain yang menunjukkan bahwa PjBL dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

relevansi pembelajaran 

Tema penelitian ini menawarkan kebaruan tentang PjBL sebagai pendekatan dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai moderat dalam konteks mata kuliah Moderasi Beragama 

yang belum banyak dieksplorasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut 

dengan menawarkan pendekatan inovatif yang dapat menginternalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama dengan praktik nyata melalui proyek-proyek yang berfokus pada 

interaksi dan solusi nyata. Penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan model pembelajaran yang lebih efektif dalam pendidikan 

karakter moderat, tetapi juga memberikan wawasan baru dalam penerapan PjBL untuk 

mata kuliah yang berorientasi pada nilai-nilai sosial dan keagamaan. 

2. Literature Review 



JAWARA | Ma’zumi dkk 

 

28 

 

Studi terbaru tentang eksplorasi internalisasi nilai-nilai moderasi agama dalam 

lingkungan Pendidikan, oleh Hayati dan Syaikhu bahwa PjBL selaras dengan kurikulum 

Merdeka Belajar di Indonesia, yaitu pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa dan 

relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21 (Hayati & Syaikhu, 2020). Sanusi et al. 

menyelidiki integrasi nilai-nilai moderasi beragama melalui program pendampingan 

karakter, dengan fokus pada pengembangan sikap toleransi dan anti-radikalisme di 

kalangan siswa (Sanusi et al., 2023). Mustafa menyoroti pentingnya memasukkan nilai-

nilai moderasi di semua mata pelajaran di sekolah menengah pertama untuk membangun 

karakter sosial siswa (Mustafa, 2023). Yunita et al., menunjukkan dampak positif 

pembelajaran berbasis proyek (PjBL) terhadap karakter Pancasila dan sikap moderasi 

beragama siswa di lingkungan sekolah dasar(Yunita et al., 2023). Purwanto dan Nursikin 

meneliti implementasi moderasi Islam melalui mata kuliah pendidikan agama di sebuah 

universitas, dengan menekankan pada desain kurikulum dan metode evaluasi (Purwanto 

et al., 2019). 

PjBL berpotensi menjadi metode yang efektif untuk internalisasi nilai karakter 

moderat, menerapkan nilai-nilai etika dan sosial dalam proyek dan case method, dan 

dapat memfasilitasi pengembangan nilai-nilai karakter melalui keterlibatan aktif dalam 

proyek-proyek yang relevan. PjBL dalam mata kuliah moderasi beragama dapat 

memperkuat pemahaman dan internalisasi nilai-nilai karakter moderat di kalangan 

mahasiswa (Ulum et al., 2024). Nilai karakter moderat mencakup sikap toleransi, empati, 

keseimbangan, kerja sama, serta keterampilan kritis dan reflektif. Internalisasi nilai-nilai 

moderat penting untuk mencegah ekstremisme dan radikalisasi dalam masyarakat plural 

(Ghosh & Chan, 2017). Moderasi beragama, sebagai konsep yang mempromosikan sikap 

toleran dan inklusif terhadap berbagai keyakinan, telah menjadi fokus utama dalam 

pendidikan karakter. Pendidikan moderasi beragama di perguruan tinggi dapat 

membantu mahasiswa memahami dan menghargai perbedaan agama (Helmawati et al., 

2024). Integrasi nilai-nilai moderat dalam kurikulum pendidikan tinggi untuk 

menciptakan lingkungan akademik yang harmonis. 

Penelitian-penelitian tersebut secara kolektif menggarisbawahi pentingnya 

mengintegrasikan nilai-nilai moderasi ke dalam berbagai konteks pendidikan dan 

menunjukkan bahwa pendekatan seperti PjBL dapat secara efektif mendorong 

pengembangan karakter moderat di kalangan mahasiswa. PjBL menawarkan pendekatan 

yang menjanjikan untuk internalisasi nilai karakter moderat dalam pendidikan tinggi, 
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khususnya dalam mata kuliah moderasi beragama. Namun, terdapat beberapa isu dan 

perdebatan ilmiah yang perlu diatasi melalui penelitian lebih lanjut untuk memastikan 

efektivitas dan implementasi yang optimal dari metode ini. 

3. Research Method 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses internalisasi nilai-nilai 

karakter moderat melaui PjBL. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. 

Peneliti melakukan wawancara dengan dua pendekatan, yaitu wawancara terstruktur 

dan wawancara tak terstruktur. Peneliti berinteraksi langsung dengan mahasiswa untuk 

mendapatkan pemahaman nilai-nilai karakter religius yang terinternalisasikan. 

Keseluruhan data didukung oleh signifikansi positif dari hasil-hasil penelitian 

sebelumnya. 

4. Result And Discussion 

4.1 PjBL 

PjBL adalah metode pembelajaran yang melibatkan mahasiswa dalam proyek-proyek 

kompleks yang fokus pada masalah nyata. PjBl merupakan pembelajaran inovatif yang 

memberikan kesempatan bagi pendidik untuk mengontrol sepenuhnya proses 

pengajaran (Nisfa et al., 2022). Kerja proyek adalah bagian integral dari sistem 

pengajaran yang diterapkan (Hayati & Syaikhu, 2020). PjBL, melalui aktivitas pemecahan 

masalah berbasis proyek, dapat membantu mahasiswa dalam meningkatkan kreativitas 

dan kemampuan pengambilan keputusan mereka. Selain itu, PjBL mendorong mahasiswa 

untuk berpikir kritis mengenai desain proyek. Langkah-langkah dalam PjBL meliputi 

perencanaan proyek, pelaksanaan proyek, penilaian kualitas proyek, presentasi proyek, 

refleksi, dan evaluasi (Anies Listyowati, 2018). 

PjBL memberikan umpan balik konstruktif yang memperkuat sikap sosial positif pada 

mahasiswa, seperti kerja sama, toleransi, empati, dan kepedulian sosial (Junita et al., 

2023). Pendekatan ini juga membantu siswa mengembangkan keterampilan pemecahan 

masalah dan keterlibatan sosial secara langsung, serta memberikan kesempatan untuk 

menerapkan pengetahuan mereka dalam konteks praktis. Secara keseluruhan, PjBL 

sangat efektif dalam meningkatkan pengalaman belajar, keaktifan, kreativitas, dan 

keterampilan pemecahan masalah (Herawan, 2016). 
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PjBL telah menjadi pendekatan yang semakin populer dalam pendidikan tinggi, 

karena memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan terintegrasi. Melalui 

pengalaman langsung dalam menyelesaikan tugas-tugas yang berorientasi pada proyek. 

Menurut Wahbeh (Ghosheh Wahbeh et al., 2021), PjBL mendorong mahasiswa untuk 

menghadapi tantangan nyata, di mana mereka perlu bertindak dengan jujur dan 

menghargai kontribusi anggota tim. Ini memperkuat moralitas dan integritas mahasiswa, 

membantu mereka menjadi profesional yang berkarakter (Aurel et al., 2023). 

PjBL memungkinkan mahasiswa untuk memahami pentingnya kesadaran sosial dan 

keadilan dalam konteks proyek. Melalui kolaborasi dengan anggota tim dan pemangku 

kepentingan eksternal, mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 

kebutuhan masyarakat dan bagaimana mengintegrasikan prinsip-prinsip keadilan dalam 

proyek mereka  (Ghosheh Wahbeh et al., 2021). Selain itu juga, PjBL memungkinkan 

mahasiswa untuk mengembangkan sikap menghargai keadilan dalam konteks akademik 

dan profesional. 

PjBL memberikan konteks yang relevan bagi mahasiswa untuk memecahkan 

masalah-masalah dunia nyata yang sering kali terkait dengan isu-isu keadilan sosial dan 

keagaamaan. Melalui proyek-proyek ini, mahasiswa belajar untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan merancang solusi yang mempertimbangkan aspek-aspek keadilan  

(Fitriani, A., 2020). 

PjBL tidak hanya memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan 

keterampilan akademis dan profesional, tetapi juga memperkuat nilai-nilai karakter yang 

mendasari etika kerja dan interaksi sosial. Melalui PjBL, mahasiswa diberikan 

kesempatan untuk berinteraksi dengan sesama dalam tim proyek. Dalam dinamika kerja 

tim ini, nilai-nilai seperti jujur, saling menghargai, kerja sama dan adil menjadi landasan 

penting. Komunikasi terbuka, tanggung jawab atas kontribusi, dan penghargaan 

terhadap kerja keras anggota tim lainnya adalah bagian integral dari proses ini 

(Handayani, R., & Susanti, 2019). Selain itu, PjBL juga memberikan tanggung jawab 

kepada mahasiswa untuk bertindak dengan integritas mengelola proyek mereka sendiri. 

Pengambilan keputusan, penyelesaian masalah, dan penyelesaian konflik merupakan 

aspek-aspek penting yang memerlukan nilai-nilai jujur dan adil.  

Interaksi mahasiswa dengan pihak eksternal, seperti industri atau masyarakat, 

melalui proyek kolaboratif, dapat memperkuat nilai-nilai karakter, termasuk nilai-nilai 
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karakter moderat. Mahasiswa belajar untuk berinteraksi dengan transparan dan 

bertanggung jawab, yang menciptakan kesempatan untuk menginternalisasi nilai-nilai 

etika kerja yang penting dalam dunia profesional. Sumber-sumber ilmiah menunjukkan 

bahwa PjBL dapat meningkatkan keterlibatan sosial mahasiswa dan pemahaman mereka 

tentang keragaman agama. PjBL dalam konteks moderasi beragama mengacu pada 

pendekatan inklusif terhadap berbagai keyakinan untuk mendukung harmoni sosial dan 

mencegah ekstremisme. Ini menciptakan lingkungan yang kondusif dan dinamis, serta 

membantu mahasiswa mengurangi prejudis dan memahami keragaman agama dengan 

lebih baik. 

 

4.1 Nilai-nilai Karakter Moderat 

Pengembangan nilai karakter moderat telah menjadi agenda penting dalam dunia 

pendidikan. Internalisasi nilai-nilai karakter moderat tidak hanya meningkatkan 

pemahaman mahasiswa tentang keyakinan mereka sendiri, tetapi juga dalam praktik 

keagamaan mendorong rasa hormat terhadap keberagaman, yang sangat penting untuk 

kerukunan dalam masyarakat multikultural (Sagala, 2020). 

Karakter moderat mencerminkan sikap dan nilai yang mengedepankan toleransi, 

empati, keseimbangan, kerja sama, kritis dan refleksi. Toleransi adalah sikap yang 

menghargai dan menerima perbedaan pandangan, keyakinan, dan latar belakang budaya. 

Orang dengan karakter moderat menunjukkan sikap terbuka terhadap keragaman dan 

berusaha memahami pandangan orang lain, bahkan jika mereka berbeda dari 

pandangannya sendiri. Toleransi merupakan komponen kunci dalam membangun 

hubungan harmonis di masyarakat pluralisti (Idi & Priansyah, 2023); Empati adalah 

kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan orang lain. Nilai ini penting 

dalam karakter moderat karena membantu individu berhubungan dengan orang lain 

secara lebih mendalam dan menghargai perspektif mereka. Empati memungkinkan 

seseorang untuk berinteraksi dengan lebih sensitif dan menghindari konflik yang tidak 

perlu (Miller & Wallis, 2016); Keseimbangan adalah seimbang dalam pengambilan 

keputusan maupun dalam hubungan sosial. Keseimbangan ini membantu individu 

menghindari ekstremisme dan pendekatan yang terlalu rigid, mendorong pendekatan 

yang lebih terukur dan bijaksana (Ricard, 2017); Kerja Sama, yaitu kemampuan untuk 

bekerja sama dengan orang lain, terutama dalam konteks yang melibatkan pandangan 
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atau kepentingan yang berbeda, adalah nilai penting dalam karakter moderat. Kerja sama 

mengedepankan pencapaian tujuan bersama dan penyelesaian masalah secara 

konstruktif, daripada berfokus pada perbedaan yang ada (King et al., 2009); dan Kritis 

dan Refleksi, yaitu karakter moderat yang mendorong individu untuk berpikir kritis dan 

reflektif, mempertimbangkan berbagai sudut pandang sebelum membuat keputusan atau 

berpendapat. Pendekatan ini memastikan bahwa keputusan yang diambil adalah hasil 

dari proses pemikiran yang mendalam dan bukan reaksi emosional semata (Turan et al., 

2019). 

4.2 Internalisasi Nilai-Nilai Karakter Moderat Melalui PjBL 

PjBL memungkinkan mahasiswa untuk terlibat dalam proyek kolaboratif yang 

mencerminkan nilai-nilai karakter, sehingga mengubah pengetahuan teoretis menjadi 

aplikasi praktis yang mendukung tindakan moral yang bertanggung jawab dalam 

kehidupan sehari-hari. Integrasi nilai-nilai pembentukan karakter dalam praktik 

pendidikan mencerminkan kebutuhan untuk membentuk mahasiswa menjadi individu 

yang memiliki sifat karakter yang luhur, sehingga mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi dan berkontribusi secara positif dalam dunia yang semakin kompleks dan 

beragam. Selain itu, dengan terlibat dalam aktivitas langsung yang memerlukan kerja 

sama dan pemikiran kritis, mahasiswa tidak hanya menginternalisasi prinsip moderasi 

beragama seperti keadilan dan keikhlasan, tetapi juga merasakan secara langsung 

pentingnya bekerja dalam tim yang beragam, yang mengarah pada pengembangan 

perspektif seimbang yang penting untuk membangun masyarakat yang harmonis (Ma’ruf 

et al., 2023)(Nur Aisyah & Suratno, 2019). 

Internalisasi nilai-nilai karakter moderat merupakan aspek penting dalam proses 

pendidikan, karena membantu mahasiswa mengembangkan perspektif yang seimbang 

dan inklusif terhadap keragaman agama (Ma’ruf et al., 2023). PjBL memfasilitasi 

kesempatan belajar berdasarkan pengalaman, memungkinkan mahasiswa untuk secara 

aktif berpartisipasi dalam proyek-proyek yang mempromosikan dialog, pemahaman, dan 

rasa hormat terhadap keyakinan yang beragam, sehingga menumbuhkan nilai-nilai 

esensial seperti keadilan dan ketulusan dalam interaksi mereka dengan orang lain 

(Sagala, 2020). 

Penelitian yang ada menunjukkan bahwa pendidikan karakter dalam kegiatan 

ekstrakurikuler, seperti program keagamaan, dapat menjadi pendekatan yang efektif 
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untuk menanamkan nilai-nilai tersebut (Ma’ruf et al., 2023). Selain itu, ketika 

diintegrasikan ke dalam lingkungan pendidikan formal, seperti melalui kerangka kerja 

PjBL, nilai-nilai pembangunan karakter ini tidak hanya meningkatkan kompetensi 

akademis mahasiswa tetapi juga berkontribusi pada perkembangan moral mereka secara 

keseluruhan, sehingga mereka dapat mempraktikkan dan mewujudkan prinsip-prinsip 

moderasi dalam kehidupan sehari-hari (Nur Aisyah & Suratno, 2019). 

Dengan memasukkan nilai-nilai karakter moderat ini ke dalam PjBL, mahasiswa 

dapat terlibat dalam proyek kolaboratif yang menantang mereka untuk mengeksplorasi 

dan memahami perspektif agama yang berbeda, menumbuhkan empati, pemikiran kritis, 

dan pemahaman yang bernuansa tentang keragaman agama yang kompleks (Nur Aisyah 

& Suratno, 2019). Pendekatan ini sejalan dengan tujuan pendidikan karakter yang lebih 

luas, yang bertujuan untuk membentuk mahasiswa menjadi individu yang memiliki 

pengetahuan luas dan mampu menavigasi masyarakat yang beragam dan majemuk yang 

akan mereka temui. 

Internalisasi nilai-nilai karakter moderat melalui PjBL dalam mata kuliah Moderasi 

Beragama dapat menjadi alat yang ampuh untuk mengatasi tantangan karakter, 

moralitas, dan perilaku yang terus menerus menghalangi pembangunan dan cita-cita 

bangsa (Ma’ruf et al., 2023). Metode ini tidak hanya mendukung penerapan nilai-nilai 

luhur tetapi juga mempersiapkan mahasiswa untuk terlibat secara aktif dan bertanggung 

jawab dalam komunitas mereka, sehingga berkontribusi pada budaya perdamaian dan 

toleransi yang berkelanjutan yang menjunjung tinggi keragaman sebagai aset penting 

bagi kohesi masyarakat (Nur Aisyah & Suratno, 2019). 

Selain itu, integrasi nilai-nilai pembangunan karakter ke dalam praktik pendidikan 

sangat penting untuk membina mahasiswa yang tidak hanya percaya dan mematuhi nilai-

nilai mereka, tetapi juga menghormati dan memahami keyakinan orang lain, yang pada 

akhirnya menumbuhkan lingkungan yang harmonis dan kondusif untuk pembelajaran 

kolaboratif dan hidup berdampingan dalam masyarakat yang majemuk. Kerangka kerja 

pendidikan ini mengakui pentingnya memupuk pengembangan karakter melalui 

interaksi dan kegiatan yang bermakna, seperti yang ditekankan oleh kebutuhan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai sosial, budaya, dan kemanusiaan dalam proses 

pembelajaran, yang sangat penting untuk membentuk karakter bangsa yang koheren dan 

mengatasi krisis moral yang terjadi di masyarakat saat ini (Ma’ruf et al., 2023). 
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Moderasi beragama melibatkan pengakuan terhadap orang lain, bersikap toleran, 

menghargai perbedaan pendapat, dan menghindari kekerasan (Manap, 2022). Hal ini 

dipandang sebagai strategi budaya untuk memelihara keunikan Indonesia dan 

menemukan kesamaan daripada menekankan perbedaan (Susi, 2021). Pemerintah, 

tokoh masyarakat, dan konselor agama memainkan peran penting dalam 

mempromosikan moderasi beragama (Manap, 2022). Memahami hubungan antara 

agama, Pancasila, dan negara sangat penting untuk membangun moderasi beragama, 

terutama di era disrupsi digital (Kopong, 2021). Komunikasi yang efektif, yang dipandu 

oleh filosofi komunikasi, sangat penting dalam mencapai tujuan moderasi beragama 

(Susi, 2021). 

PjBL telah diakui sebagai pendekatan yang efektif dalam membangun nilai karakter 

dalam konteks pendidikan agama. Metode ini menekankan pembelajaran aktif dan 

mendorong mahasiswa untuk memiliki tanggung jawab atas pengalaman pendidikan 

mereka, yang pada akhirnya mendorong pemahaman dan apresiasi yang lebih dalam 

terhadap nilai-nilai agama moderat melalui keterlibatan praktis dan pemecahan masalah 

di dunia nyata. Keselarasan antara praktik pendidikan dan nilai karakter ini menekankan 

bahwa internalisasi nilai-nilai tersebut bukan sekadar latihan teoretis, melainkan proses 

transformatif yang membentuk sikap dan perilaku mahasiswa dengan cara yang berarti, 

mencerminkan esensi pendidikan karakter yang berakar pada prinsip moral dan etika 

(Saputra & Budimansyah, 2022). 

Meningkatkan kapasitas mahasiswa untuk menghadapi dan berkontribusi secara 

positif dalam dunia yang semakin kompleks dan beragam adalah tujuan mendasar dari 

pendidikan karakter. Untuk mencapai hal ini, sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung pengembangan kebajikan-kebajikan esensial, seperti 

keadilan, kasih sayang, dan rasa hormat, yang merupakan dasar dari masyarakat 

demokratis yang menghargai kewarganegaraan moral dan tanggung jawab sipil. Dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai pembentukan karakter ke dalam kesempatan pembelajaran 

pengalaman, pendidik dapat secara efektif mempromosikan perkembangan holistik 

mahasiswa, mempersiapkan mereka dengan sifat karakter yang diperlukan untuk 

berinteraksi dengan hormat dan bertanggung jawab dalam komunitas yang beragam. Hal 

ini memerlukan pendekatan komprehensif yang melampaui] akademik tradisional, 

merangkul berbagai aspek kehidupan dan pembelajaran. Dalam konteks ini, penggunaan 

strategi PjBL dapat memfasilitasi keterlibatan mahasiswa dengan isu-isu dunia nyata 
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yang mengharuskan mereka menerapkan prinsip moderasi beragama saat berkolaborasi 

dengan teman sebaya dari latar belakang yang berbeda, sehingga meningkatkan 

pemahaman dan komitmen mereka terhadap perilaku etis dan nilai-nilai 

kewarganegaraan (Yansen et al., 2021)  Dengan menciptakan atmosfer inklusif di mana 

mahasiswa dapat bersama-sama mengatasi tantangan dan merefleksikan pengalaman 

mereka, pendidik tidak hanya memajukan pembelajaran akademis tetapi juga 

menanamkan rasa tanggung jawab etis dan kesadaran sosial yang penting bagi pemimpin 

masa depan, yang pada akhirnya berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang 

lebih adil dan harmonis (Nur Aisyah & Suratno, 2019). 

Dalam interaksi dengan pemangku kepentingan eksternal, seperti industri atau 

masyarakat, nilai-nilai jujur dan adil tetap menjadi dasar dalam membangun hubungan 

yang saling menguntungkan dan berkelanjutan (Susilawati, E., 2019) Mahasiswa harus 

bertindak dengan transparan dan bertanggung jawab dalam semua hubungan mereka 

dengan pihak eksternal. Dengan demikian, melalui PjBL pendidik dapat 

menginternalisasi nilai-nilai karakter moderat secara langsung melalui pengalaman 

praktis dalam situasi nyata. Hal ini tidak hanya membantu mereka menjadi profesional 

yang kompeten, tetapi juga individu yang memiliki integritas dan moralitas yang tinggi, 

yang sangat diperlukan dalam dunia kerja dan masyarakat (Fitriani, 2023). 

PjBL dapat menjadi wadah yang efektif untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter 

moderat. Melalui refleksi diri dan pembelajaran kolaboratif, mahasiswa belajar untuk 

menghubungkan aspek-aspek keagamaan dengan solusi-solusi yang mereka 

kembangkan dalam proyek-proyek akademis; dapat memengaruhi perkembangan 

identitas keagamaan mahasiswa. Dalam konteks akademis; membantu mahasiswa untuk 

mengeksplorasi nilai-nilai keagamaan mereka sendiri dan menerapkannya dalam 

konteks pembelajaran dan tindakan nyata; dan meningkatkan kesadaran spiritual 

mahasiswa. Melalui penerapan nilai-nilai moderat dalam proyek-proyek yang mereka 

kerjakan, mahasiswa belajar untuk menghargai peran spiritualitas dalam kehidupan 

sehari-hari dan dalam konteks profesional. 

Literatur menunjukkan bahwa PjBL, melalui pembelajaran kolaboratif dan mandiri, 

efektif dalam menumbuhkan moderasi beragama, meningkatkan toleransi, dan 

memperkuat kohesi sosial di antara mahasiswa dari latar belakang berbeda (Yunita et al., 

2023). PjBL juga mempromosikan pemahaman lebih dalam tentang agama dan 

perspektif inklusif mengenai keragaman agama (Wahyuni & Fitriana, 2021). 
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Keberhasilan PjBL dalam moderasi beragama memerlukan perencanaan dan 

persiapan yang matang. Pendidik harus merancang tujuan pembelajaran, menentukan 

strategi dan metode yang tepat, serta menyiapkan sumber daya yang diperlukan  

(Wahyuni & Fitriana, 2021). PjBL membantu mahasiswa mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan pola pikir untuk memahami kompleksitas kemajemukan agama dan 

berkontribusi pada masyarakat yang lebih harmonis (Fitriani, A., 2020). Secara 

keseluruhan, PjBL merupakan alat yang berharga untuk menumbuhkan moderasi 

beragama, memupuk pemikiran kritis, soft skills, dan kepedulian sosial, serta 

mempromosikan toleransi dan keragaman dalam lingkungan Pendidikan (Yunita et al., 

2023) 

4. Conclusion 

Pendidikan tinggi memainkan peran kunci dalam internalisasi nilai-nilai karakter 

moderat, yang penting untuk membangun masyarakat yang harmonis dan inklusif, 

terutama di negara dengan keragaman budaya dan agama seperti Indonesia. Metode PjBL 

terbukti efektif dalam memfasilitasi pengembangan nilai-nilai moderat melalui 

pembelajaran berbasis proyek yang relevan dan kontekstual. PjBL mendukung 

peningkatan toleransi, empati, keseimbangan, kerja sama, serta keterampilan kritis dan 

reflektif dengan melibatkan mahasiswa dalam proyek-proyek nyata yang memerlukan 

kolaborasi dan penyelesaian masalah. 

Implementasi PjBL dalam mata kuliah Moderasi Beragama membantu mahasiswa 

tidak hanya memahami teori moderasi beragama tetapi juga mengaplikasikannya dalam 

konteks dunia nyata, mempromosikan dialog antar keyakinan dan mengurangi 

ekstremisme. Meskipun PjBL menawarkan potensi besar, keberhasilannya memerlukan 

perencanaan yang matang dan peningkatan kompetensi pendidik. Dengan integrasi yang 

tepat, PjBL dapat menjadi alat yang ampuh untuk memajukan pendidikan karakter dan 

mendukung pengembangan individu yang mampu berkontribusi positif dalam 

masyarakat multikultural. 
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